ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Efektivitas Metode Kisah Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Penyandang Tunanetra. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan
penyandang tunanetra terhadap mobilitas dan akses memperoleh ilmu agama yang
menyebabkan rendahnya kecerdasan spiritual sehingga berdampak pada psikologis
dan kekosongan spiritual penyandang tunanetra. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas metode kisah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
penyandang tunanetra. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian Quasi Experimental design dengan model Nonequivalent
Control Group Design yang membagi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t (uji parsial)
diperoleh nilai t hitung 3,196 > 0,514 dan nilai sig 0,007 < 0,05 dan hasil dari
analisis determinasi R square sebesar 0,440 yang berarti bawah besarnya persentase
efektivitas metode kisah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah sebesar
44% dan sebesar 56% nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak, sehingga terdapat efektivitas metode kisah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual penyandang tunanetra.
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